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NA M A  I LM I A H

Morinda citrifolia
NA M A  I NTE RNA SI ONA L

Noni

NA M A  LOKA L I ND ONE SI A

Mengkudu, Bengkudu (Minahasa, Gorontalo),

Cangkudu (Sundanese). Mengkudu besar, Mengkudu

jantan (Malaysia)

FA M I LI  POHON

RUBIACEAE

RE RATA  UKURA N D A UN (C M )

30CM
Panjang

× 11CM
Lebar

KE TI NGGI A N TE M PAT

TUM BUH (M )

0–1500M

TI NGGI  POHON

BELUKAR (1–10M)

D I STRI BUSI

ASLI DI INDONESIA

AS L I  DI

Kawasan: Asia, Oseania

Filipina, Kamboja, Malaysia, Myanmar, Papua Nugini, Singapura, Thailand,

Vietnam

Indonesia: Jawa, Kalimantan, Kepulauan Nusa Tenggara, Maluku, Papua,

Sulawesi, Sumatra

SI STE M  KE BUN KOPI

ROBUSTA ARABIKA

M A NFA AT PA D A  KOPI

BERMANFAAT PADA KOPI

RE GE NE RA SI

TUMBUH ALAMI

PE NGOLA HA N

DITANAM

KE LA ZI M A N

Belum Diketahui

PE RA WATA N POHON

Diperbanyak dengan benih dan ditabur pada bedengan persemaian. Setelah

berkecambah, bibit dipindahkan ke tanah yang diolah dengan baik dengan jarak

tanam 1,2 m x 1,2 m (termasuk tanak vulkanik dan tanah ferralitik yang miskin

hara). Disiangi 1 bulan setelah dipindahtanam dan diulang kembali pada umur 6

bulan. Tidak perlu adanya pemeliharaan setelah satu tahun tumbuh dengan

baik. Tumpang sari dapat dilakukan.

PE NGGUNA A N

Obat, Olahan

Akar, daun, dan buahnya digunakan untuk mengobati masalah usus, ginekologi,

dan kencing. Kulit kayunya digunakan sebagai jamu dan sebagai antiseptik

pada luka kulit, bisul dan luka dalam. Daunnya digunakan untuk mengobati

disentri, diare, kolik, mual dan kejang serta sebagai obat penurun panas

(penurun demam), jamu dan antiseptik. Buahnya digunakan sebagai diuretik,

pencahar, emolien, emmenagogue (merangsang aliran darah di daerah panggul

dan rahim), untuk asma dan masalah pernafasan lainnya, sebagai pengobatan

untuk rematik dan peradangan serupa, serta untuk keputihan, sapraemia, dan

untuk penyakit organ dalam. Dalam pengobatan tradisional, bagian yang

digunakan diberikan mentah atau sebagai jus, rendaman, atau sebagai salep

dan tapal. Akar digunakan sebagai pewarna batik.

J A SA  LI NGKUNGA N

Naungan Kopi

M A NFA AT BA GI  KE A NE KA RA GA M A N HA YATI

Belum Diketahui


